BAB 5 IMPLEMENTASI

Bab ini akan menjelaskan tentang proses implementasi berdasarkan hasil
perancangan yang telah dilakukan. Bab ini terdiri dari implementasi algritma
backpropagation dan algoritma genetika serta implementasi antarmuka untuk
proses peramalan jumlah kasus penyakit.

5.1 Implementasi Algoritma

5.1.1 Implementasi Algoritma Genetika

Implementasi algoritma genetika ini dijalankan melalui beberapa proses
untuk mendapatkan individu terbaik dengan melakukan beberapa perulangan
atau generasi keculai proses inisialisasi populasi awal. Proses ini terdiri dari
inisialisasi populasi awal, crossover, mutasi, evaluasi, dan seleksi.

5.1.1.1 Implementasi Algoritma Inisialisasi Populasi Awal

Inisialisasi populasi awal hanya dilakukan satu kali pada awal proses optimasi
menggunakan algoritma genetika. Untuk melakukan inisialisasi populasi awal
dibutuhkan popSize untuk menentukan jumlah populasi awal yang diinginkan.
Implementasi algoritma inisialisasi populasi awal ditunjukkan dengan Kode
Program 5.1:

1 public Algen(int popSize, double cr, double mr, int
2 generasi, int pData) {

3 this.popSize = popSize;

4 this.cr = cr;

5 this.mr = mr;

6 this.generasi = generasi;

7 this.pData = pData;

8

9 Random r = new Random() ;

10 populasi = new
11 | double[popSize] [ (int)Math.pow ( (pData+l),2)];

12 for (int i = 0; i < populasi.length; i++) {

13 for (int j = 0; j < populasi[i].length; j++) {
14 populasi[i][j] = -1 + (double) Math.random/()
151 * 1;

16 }

17 }

18 }

Kode Program 5.1 Implementasi Algoritma Inisialisasi Populasi Awal
Berikut penjelasan dari Kode Program 5.2:

1. Baris 9 sampai 17 digunakan untuk membangkitkan populasi dari range -1
sampai 1.

5.1.1.2 Implementasi Algoritma Crossover

Pada tahap crossover dilakukan reproduksi dengan memilih 2 induk atau
parent secara acak dari populasi. Jumlah child yang dihasilkan dipengaruhi oleh
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nilai cr atau crossover rate dengan jumlah populasi atau popSize. Dibutukan pula
cut point untuk menentukan gen mana yang akan ditukarkan. Implementasi

algritma crossover ditunjukkan dengan Kode Program 5.2:

1 public double[][] crossover (double[][] populasi, double cr) {
2 double[] parentl = new
3 double[ (int)Math.pow ( (pData+1),2)]1;//169

4 double[] parent? = new
5 double[ (int)Math.pow ( (pData+1),2)];//169

6

7 int cutl = new Random() .nextInt (pData) + 1;

8 int cut2 = new Random() .nextInt ((pData* (pData+l))-1)
9 + 1;//155

10

11 int jumlahChild = (int) Math.round(populasi.length *
12 | cr);

13 if (jumlahChild <= 1 && jumlahChild >= 0) {

14 jumlahChild = 1;

15 }

16 double[] [] child = new
17 | double[jumlahChild] [ (int)Math.pow((pData+l),2)];

18

19 for (int i = 0; i1 < child.length; i++) {

20 parentl = populasi[new
21 | Random () .nextInt (populasi.length)];

22 parent? = populasi [new
23 | Random () .nextInt (populasi.length)];

24 while (parentl == parent2) {

25 parent? = populasi[new
26 | Random () .nextInt (populasi.length)];

27 }

28 for (int j = 0; j < cutl; j++) {

29 child[i][j] = parentl[j];

30 }

31 for (int j = cutl; j < (pData+l); Jj++) {

32 child[i][j] = parent2[jl;

33 }

34 for (int j = (pData+l); j < cut2 + (pData+l); Jj++)
35| {

36 child[i][]j] = parentl[]j];

37 }

38 for (int 3 = cut?2 + (pData+1l) ; 3 <
39 | child[0].length; j++) {

40 child[i][j] = parent2[]j];

41 }

42 }

43 return child;

44 }

Kode Program 5.2 Implementasi Algoritma Crossover
Berikut penjelasan Kode Program 5.2:
1. Baris 7 dan 8 digunakan untuk menentukan cut point 1 dan cut point 2 secara
acak.

2. Baris 11 sampai 17 digunakan untuk menghitung jumlah child yang akan

dihasilkan.
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Baris 19 sampai 27 digunakan untuk menentukan parent mana yang akan
dijadikan induk untuk proses crossover secara acak.

Baris 28 sampai 42 digunakan untuk memasukkan gen dari induk 1 ke induk 2
ke child hasil crossover sesuai dengan cut point yang sudah ditentukan.

5.1.1.3 Implementasi Algoritma Mutasi

Pada tahap mutasi dilakukan reproduksi dengan memilih satu parent

sebagai induk untuk proses mutasi serta gen yang akan dimutasi secara acak.
Jumlah child yang dihasilkan dipengaruhi oleh nilai mr atau mutation rate dengan
jumlah populasi atau popSize. Dibutuhkan juga nilai r yang dibangkitkan dengan
nilai antara -0,1 sampai 0,1 serta nilai maksimum dan minimum dari induk yang
terpilih. Impementasi algoritma mutasi ditunjukkan dengan Kode Program 5.3:

O ~Jo Ul b W

public double[][] mutasi(double[][] populasi, double mr) {
double[] temp = new
double[ (int)Math.pow ( (pData+l),2)1;
int jumlahChild = (int) Math.round(populasi.length *
mr) ;

if (jumlahChild <= 1 && jumlahChild >= 0) {
jumlahChild = 1;
}

double[] [] child = new
double[JjumlahChild] [ (int)Math.pow( (pData+l),2)];
double[] [] parent = new
]

double[jumlahChild] [ (int)Math.pow ( (pData+l),2)
int[] gen = new int[jumlahChild];
double[] max = new double[jumlahChild];
double[] min = new double[jumlahChild];
double[] r = new double[jumlahChild];
double[] mutasi = new double[jumlahChild];

’

for (int i = 0; i < parent.length; i++) {
parent[i] = populasi[new
Random () .nextInt (populasi.length)];
}

for (int i = 0; i < gen.length; i++) {
gen[i] = new
Random () .nextInt (populasi[0].length);

for (int 1 = 0; i1 < r.length; i++) {
r(i] = (-0.1) + ((double) Math.random() * 0.1);

for (int i = 0; i < max.length; i++) {

max[i] = parent[i] [0];
for (int j = 0; j < parent[i].length; j++) {
if (parent[i]l[]J] > max[i]) {
max[i] = parent[i][]j];
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for (int 1 = 0; 1 < min.length; i++) {
min[i] = parent[i] [0];
for (int j = 0; Jj < parent[i].length; j++) {
if (parent[i]l[J] < min[i]) {
min[i] = parent[i][]j];
}
}
}
for (int 1 = 0; i1 < mutasi.length; i++) {
mutasi[i] = parent[i][gen[i]] + (r[i] * (max[i] -
minfi]));
for (int i = 0; i1 < child.length; i++) {
for (int j = 0; J < child[i].length; J++) {
if (J == gen[i]) {
child[i][j] = mutasi[il];
} else {
child[i] [§] = parent([i][j];
}
}
}
return child;
}

Kode Program 5.3 Implementasi Algoritma Mutasi
Berikut penjelasan dari Kode Program 5.3:

Baris 5 sampai 9 digunakan untuk menghitung jumlah child yang akan
dihasilkan.

Baris 20 sampai 23 digunakan untuk menentukan parent yang akan dijadikan
induk secara acak.

Baris 25 sampai 28 digunakan untuk menentukan gen yang akan dimutasi
secara acak.

Baris 30 sampai 32 digunakan untuk menentukan nilai r secara acak.

Baris 34 sampai 41 digunakan untuk mengitung nilai maksimum dari induk
yang terpilih.

Baris 43 sampai 50 digunakan untuk menghitung nilai minimum dari induk
yang terpilih.

Baris 52 sampai 55 digunakan untuk menghitung nilai mutasi dari gen yang
terpilih.

Baris 57 sampai 65 digunakan untuk memasukkan nilai mutasi kedalam child
yang dihasilkan.

5.1.1.4 Implementasi Algoritma Evaluasi

Proses evaluasi dibagi menjadi dua yaitu memperbarui populasi awal

dengan child yang dihasilkan dari proses reproduksi kemudian menghitung nilai
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fitnessnya. Impelementasi algoritma evaluasi ditunjukkan dengan Kode Program

5.4.

1 public double[] [] updatePop (double[] [] poplama,
2 double[] [] crossover, double[][] mutasi) {

3 double[][] popBaru = new double[popLama.length +
4 crossover.length +
5 mutasi.length] [ (int)Math.pow ( (pData+l),2)1];

6

7 for (int i = 0; 1 < popBaru.length - (crossover.length
8 + mutasi.length); i++) {

9 for (int j = 0; J < popBarul[i].length; j++) {

10 popBarul[i] [j] = poplamali][j];

11 }

12 }

13

14 for (int i = poplama.length; 1 < popBaru.length -
15 | mutasi.length; i++) {

16 for (int j = 0; j < popBarul[i].length; j++) {

17 popBaruli] []] = crossover|[i -
18 | popLama.length] [j];

19 }

20 }

21

22 for (int i1 = poplama.length + crossover.length; i <
23 | popBaru.length; i++) {

24 for (int j = 0; j < popBarul[i].length; j++) {

25 popBarul[i] [j] = mutasi[i - (poplama.length +
26 | crossover.length)][J];

27 }

28 }

29 return popBaru;}

30 public double fitness (double[] populasi, double[][] data,
31 | int pDhata) {

32 double[] [] normal = normalisasi (data);

33 double[] bw = bobotw(populasi, pData);

34 double[][] bv = bobotv(populasi, pData);

35 double[][] z_in = new double[data.length] [bv.length];
36 double[] [] z = new
37 | double[z in.length] [z in[0].length];

38 double[] y in = new double[z.length];

39 double[] y = new double[y in.length];

40 double[] denorm = new double[y.length];

41 for (int i = 0; i < data.length; i++) {

42 z in[i] = z in(i, normal, bv);

43 z[1] = z(z_in[i])

44 y _in[i] = y 1n(z[i], bw) ;

45 y[i] = y(y_in[i]);

46 denorm[i] = denormalisasi(y[i], data) ;

47 }

48 double mse = 0;

49 mse = hitMSE (data, denorm);

50 double fitness = 1 / mse;

51 return fitness;

52 }

Kode Program 5.4 Implementasi Algoritma Evaluasi

Berikut penjelasan dari Kode Program 5.4:
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1. Baris 1 sampai 29 digunakan untuk memasukkan nilai dari populasi lama, child
hasil crossover, dan child hasil mutasi kedalam populasi baru.

2. Baris 30 sampai 52 digunakan untuk menghitung nilai fitness dengan
menggunakan proses feedforward.

5.1.1.5 Implementasi Algoritma Seleksi

Pada tahap seleksi dilakukan pemilihan individu terbaik sebanyak popSize.
Untuk memilih individu terbaik dibutuhkan nilai fitness yang akan diurutkan dari
besar ke kecil. Implementasi algoritma seleksi ditunjukkan dengan Kode Program
5.5:

1 public double[][] seleksi(double[][] popBaru, doublel]
2 fitness) {

3 double[] [] populasiBaru = new
4 double [popSize] [ (int)Math.pow ( (pData+l),2)1;

5 double[][] fitnessAkhir = new
6 double[fitness.length] [2];

-

8 for (int 1 = 0; i1 < fitnessAkhir.length; i++) {

9 fitnessAkhir[i] [0] = fitness[i];

10 fitnessAkhir[i][1l] = 1i;

11 }

12

13 double[] temp = new double[2];

14 for (int i = 0; i1 < fitnessAkhir.length - 1; i++) {
15 for (int j = 1; j < fitnessAkhir.length - i; j++)
16 | {

17 if (fitnessAkhir|[j - 1]1[0] <
18 | fitnessAkhir[j]1[0]) {

19 temp[0] = fitnessAkhir[j - 1]1[0];

20 temp[l] = fitnessAkhir([j - 1]1[1];

21 fitnessAkhir|[j - 1110] =
22 | fitnessAkhir[j][0];

23 fitnessAkhir|[j - 1]1[1] =
24 | fitnessAkhir[j]1[1];

25 fitnessAkhir[j][0] = temp[0];

26 fitnessAkhir[j][1l] = temp[l];

27 }

28 }

29 }

30

31 for (int i = 0; i < populasiBaru.length; i++) {

32 populasiBaru[i] = popBarul (int)
33 | fitnessAkhir[i][1]1];

34 }

35

36 return populasiBaru;

37 }

Kode Program 5.5 Implementasi Algoritma Seleksi
Berikut penjelasan dari Kode Program 5.5:

1. Baris 8 hingga 11 digunakan untuk memasukkan nilai fitness ke dalam
fitnessAkhir dan membuat nilai index yang akan digunakan untuk proses
pengurutan.
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2. Baris 13 sampai 29 digunakan untuk mengurutkan nilai fitnessAkhir dari besar
ke kecil.

3. Baris 31 sampai 34 digunakan untuk mengambil individu terbaik sesuai
dengan index yang telah diurutkan.

5.1.2 Implementasi Algoritma Backpropagation

Pada implementasi algoritma backpropagation dilakukan beberapa proses
perulangan atau iterasi untuk proses pelatihan. Proses ini terdiri dari feedforward
dan backproapgation error dan pembaruan bobot. Selain itu terdapat proses
normalisasi data, denormalisasi data, serta peritungan nilai MSE.

5.1.2.1 Implementasi Algoritma Normalisasi Data

Normalisasi data digunakan untuk merubah data kedalam suatu interval
tertentu, dalam penelitian ini data dinormalisasi menjadi interval (0,1). Untuk
melakukan proses normalisasi data dibutuhkan nilai maksimum dan minimum dari
data yang ingin dinormalisasi. Setelah itu untuk menghitung normalisasi data
dengan mengurangi data yang akan dinormalisasi dengan nilai minum kemudian
membaginya dengan hasil pengurangan nilai maksimum dengan nilai minimum.
Implementasi algoritma untuk normalisasi data ditunjukan dengan Kode Program
5.1.

1 private double[][] normalisasi (double datal]l[]) {

2 double max = data([0][0];

3 for (int i=0; i<data.length; i++) {

4 for (int j=0; j<datal[O].length; j++) {

5 if (datal[il[j] > max) {

6 max = datal[il[j];

7 }

8 }

9 }

10 double min = data([0][0];

11 for (int i=0; i<data.length; i++) {

12 for (int j=0; j<data[0].length; j++) {

13 if (data[i][j] < min) {

14 min = datal[il[j];

15 }

16 }

17 }

18 double[] [] norm = new
19 | double[data.length] [data[0].length];

20 for (int 1 = 0; i < norm.length; i++) {

21 for (int j = 0; Jj < norm[i].length; j++) {
22 norm[i] [J] = (data[i][j] - min) / (max - min);
23 }

24 }

25 return norm;

26 }

Kode Program 5.6 Implementasi Normalisasi Data
Berikut penjelasan dari Kode Program 5.6:

1. Baris 2 sampai 9 digunakan untuk mencari nilai maksimum.
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2.
3.

Baris 10 sampai 17 digunakan untuk mencari nilai minimum.

Baris 18 sampai 25 digunakan untuk mengitung nilai normalisasi.

5.1.2.2 Implementasi Algoritma Feedforward

Pada tahap feedforward terdiri dari beberapa proses, yaitu menghitung nilai

z_in,z,y_in, dany. Implementasi algoritma feedforward ditunjukkan dengan Kode

Program 5.7:
1 private double|[] Z_in(int a, double[][] normal,
2 double[][] bobotv) {
3 double[] z in = new double[bobotv.length];
4 for (int 1 = 0; i < z _in.length; i++) {
5 for (int j = 0; j < bobotv[0].length-1; j++) {
6 z in[1i] = z in[1i] + (normallal[j] *
7 bobotv([i] []]);
8 }
9 z in[i] = z in[i] + bobotv[i][6];
10 }
11 return z_in;
12 }
13 private double[] z(double[] z in) {
14 double[] z = new double[z in.length];
15 for (int i = 0; 1 < z.length; i++) {
16 z[1] =1 / (1 + Math.exp(-(z_in[i])));
17 }
18 return z;
19 }
20 private double y in(double[] z, double[] bobotw) {
21 double y in = 0;
22 for (int i = 0; i1 < z.length; i++) {
23 y in =y in + (z[i] * bobotw([i]);
24 }
25 y in = y in + bobotw[6];
26 return y in;
27 }
28 private double y(double y in) {
29 double y =1 / (1 + Math.exp(-(y_in)));
30 return y;
31 }
Kode Program 5.7 Implementasi Algoritma Feedforward
Berikut penjelasan Kode Program 5.7:
1. Baris 4 sampai 112 digunakan untuk menghitung nilai z_in.
2. Baris 15 sampai 17 digunakan untuk menghitung nilai z.
3. Baris 22 sampai 26 digunakan untuk menghitung nilai y_in.
4. Baris 29 digunakan untuk menghitung nilai y.

5.1.2.3 Implementasi Algoritma Backpropagation Error

Pada tahap backpropagation error terdiri dari beberapa proses, yaitu

menghitung nilai error, faktor koreski output, delta bobot w, delta_in, delta, dan
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delta bobot v. Implementasi algoritma backpropagation error ditunjukkan pada
Kode Program 5.8:

1 private double nError (int a, double y, double[][] normal) {
2 double error = normal[a] [normal[0].length-1] - y;
3 return error;
4 }
5 private double faktorKoreksiO (double error, double y) {
6 double koreksi = error * (v * (1 - vy));
7 return koreksi;
8 }
9 private double[] deltaBobotW (double koreksi, double[] z) {
10 double[] deltaBobotw = new double[z.length + 1];
11| for (int i = 0; 1 < deltaBobotw.length - 1; i++) {
12 | deltaBobotw[i] = alfa * koreksi * z[i]; }
13 deltaBobotw[deltaBobotw.length - 1] = alfa * koreksi;
14 return deltaBobotw;
15 }
16 | private double[] deltalIn(double koreksi, double[] bobotw) {
17 double[] deltain = new double[bobotw.length - 1];
18 for (int i = 0; i1 < deltain.length; i++) {
19 deltain[i] = koreksi * bobotw[i];
20 }
21 return deltain;
22 }
23 | private double[] delta(double[] deltain, double[] z) {
24 double[] delta = new double[deltain.length];
25 for (int 1 = 0; i1 < delta.length; i++) {
26 deltal[i] = deltain[i] * z[i] * (1 - z[i]);
27 }
28 return delta;
29 }
30 | private double[][] deltaBobotV(int a, double[] [] data,
31 | double[] delta, double[][] bobotv) {
32 double[] [] deltaBobotv = new
33 | double[bobotv.length] [bobotv[0].length];
34 for (int i = 0; i < deltaBobotv.length; i++) {
35 for (int 3 = 0; j < deltaBobotv[0].length - 1;
36 | J++) |
37 deltaBobotvI[i] []] = alfa * deltal[i] *
38 | datalallj];
39 }
40 deltaBobotv[i] [deltaBobotv.length] = alfa *
41 | deltali];
42 }
43 return deltaBobotv;
44 }
Kode Program 5.8 Implementasi Algoritma Backpropagation Error
Berikut penjelasan dari Kode Program 5.8:
1. Baris 2 digunakan untuk menghitung nilai error.
2. Baris 6 digunakan untuk menghitung nilai faktor koreksi output.
3. Baris 12 sampai 15 digunakan untuk menghitung nilai delta bobot w.
4. Baris 20 sampai 22 digunakan untuk menghitung nilai delta_in.
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6.

Baris 27 sampai 29 digunakan untuk menghitung nilai delta.

Baris 36 sampai 44 digunakan untuk menghitung nilai delta bobot v.

5.1.2.4 Implementasi Algoritma Pembaruan Bobot

Pada tahap pembaruan bobot dilakuan pembaruan bobot w dan bobot v

dengan menjumlakan delta bobot v dan w dengan bobot v dan w. Implementasi
algoritma pembaruan bobot ditunjukkan dengan Kode Program 5.9:

1 private double[][] bobotVBaru(int a, double[][] deltabobotv,
2 double[][] bobotv) {

3 double[][] bobotVbaru = new
4 double[bobotv.length] [bobotv[0].length];

5 for (int i = 0; i < bobotVbaru.length; i++) {

6 for (int j = 0; j < bobotVbarul0].length; j++) {
7 bobotVbaruli] []] = deltabobotv[i] []] +
8 bobotv([i][]];

9 }

10 }

11 return bobotVbaru;

12 }

13 | private double[] bobotWBaru(double[] deltabobotw, doublel]
14 | bobotw) {

15 double[] bobotWbaru = new double[bobotw.length];

16 for (int i = 0; i < bobotWbaru.length; i++) {

17 bobotWbaru[i] = deltabobotw[i] + bobotw[i];

18 }

19 return bobotWbaru;

20 }

21

Kode Program 5.9 Implementasi Algoritma Pembaruan Bobot
Berikut penjelasan dari Kode Program 5.9:

1. Baris 6 sampai 11 digunakan untuk memperbarui bobot v.
2. Baris 17 sampai 19 digunakan untuk memperbarui bobot w.

5.1.2.5 Implementasi Algoritma Denormalisasi Data

Proses denormalisasi data digunakan untuk merubah data hasil normalisasi

menjadi data aktual. Implementasi algoritma denormalisasi data ditunjukkan
dengan Kode Program 5.10:
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public double denormalisasi (double y, double[][] dataUji) {
double max = dataUji[0][0];
for (int i1i=0; i<dataUji.length; i++) {
for (int j=0; j<dataUji[0].length; j++){
if (dataUji[il[j] > max) {
max = dataUji[i][3j];

}
}
double min = dataUji[0][0];
for (int i1i=0; i<dataUji.length; i++) {
for (int Jj=0; j<dataUji[0].length; Jj++) {
if (dataUji[i]l[]J] < min) {
min = dataUji[i][3];
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15 }

16 }

17 }

18 double denorm = (y * (max-min))-+min;
19 return denorm;

20 }

Kode Program 5.10 Implementasi Algoritma Denormalisasi Data
Berikut penjelasan Kode Program 5.10:
1. Baris 3 sampai 9 digunakan untuk menghitung nilai maksimum dari data.
2. Baris 11 sampai 17 digunakan untuk menghitung nilai minimum dari data.

3. Baris 18 digunakan untuk menghitung nilai denormalisasi.

5.1.2.6 Implementasi Algoritma Perhitungan Nilai MSE

Peritungan nilai MSE dikerjakan dengan cara menghitung jumlah selisih
kuadrat antara data target dan data hasil peramalan lalu dibagi oleh jumlah data.
Implementasi algoritma perhitungan nilai MSE ditunjukkan dengan Kode Program
5.11:

public double hitMSE (double[][] dataUji, double[] denorm) {

double MSE =0;

double error =0;

for (int 1=0; i<dataUji.length; i++) {

error = error +

Math.pow ((dataUji[i] [dataUji[0].length-1]-denorm([i]),2);

}

return MSE=error/dataUji.length;
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}
Kode Program 5.11 Implementasi Algoritma Perhitungan Nilai MSE

Berikut penjelasandari Kode Program 5.11:

1. Baris 4 sampai 7 digunankan untuk mencari nilai error dari selisih kuadrat data
target dikurangi data hasil peramalan.

2. Baris 8 digunakan untuk menghitung nilai MSE.

5.2 Implementasi Antarmuka

Antarmuka adalah bagian dari sistem yang digunakan sebagai perantara
untuk berkomunikasi antara sistem dengan pengguna. Terdapat beberapa bagian
pada antarmuka untuk sistem peramalan jumlah kasus penyakit ini yaitu
antarmuka halaman utama, lihat data, dan hasil. Antarmuka diimplementasikan
menggunakan JFrame pada Java.
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5.2.1 Implementasi Antarmuka Halaman Utama

Pada halaman ini pengguna akan memasukkan parameter untuk proses
algoritma backpropagation dan algoritma genetika serta data yang dibutuhkan
untuk proses peramalan. Terdapat tombol untuk melihat data yang ingin
dimasukkan serta tombol untuk menampilkan hasil peramalan. Implementasi
antarmuka halaman utama ditunjukkan dengan Gambar 5.1.

E‘
Peramalan Jumlah Kasus Penyakit
Parameter Backpropagation Parameter Algoritma Genetika
Alpha 0.1 Izt 180
lterasi | 150 Generasi 100
= 0.4
Mr 0.6
Data Latih

Jumlah Data 16 | LihatData | { Hasil |

Panjang Data &

Gambar 5.1 Antarmuka Halaman Utama

5.2.2 Implementasi Antarmuka Halaman Data

Pada halaman ini pengguna dapat melihat data yang akan digunakan untuk
proses peramalan. Halaman ini berisi tabel data yang diambil dari database sesuai
dengan masukkan yang diterima dari pengguna. Implementasi halaman data
ditunjukkan dengan Gambar 5.2.

IEI

Tabel Data

Data | x1 ¥2 K3 #4 ¥5 X6 Y

1 540 170 390 220 160 270 130 |4
2 170 390 220 460 270 130 210 N
3 39.0 220 160 270 130 210 440

4 220 160 270 130 210 440 200

5 160 270 130 210 440 200 610

] 270 130 210 440 200 610 600

) 130 21.0 440 200 610 600 370

a8 210 440 200 610 600 3IFO0 240

9 440 200 610 600 3¥0 240 160
10 200 610 600 370 240 160 110
11 61.0 600 370 240 160 MO0 TFO
12 60.0 370 240 160 M0 TF.O0 70
13 afr0 240 160 MO0 70 7.0 3.0 f
14 240 160 110 7O 7.0 8.0 150

1/ 160 110 70 70 an 1510 330

Gambar 5.2 Antarmuka Halaman Data

58



5.2.3 Implementasi Antarmuka Halaman Hasil

Pada halaman ini pengguna dapat melihat hasil dari proses peramalan yang
terdiri dari tabel hasil peramalan, parameter optimal, dan nilai MSE. Implementasi
halaman hasil ditunjukkan dengan Gambar 5.3.

IEI

Hasil Peramalan

Tabel Hasil Bobot Optimal
Hasil P... | Data Akt | Bobot | v | w2 | w3 | wd | wh | b | Bias |
32.9853.. 330 x1 -0.676.. -0.921.. -0485. -0734. -0.393. -0561.. -0525.
337918 420 w2 -0915.. -0749.. -0144.. 00208. 000956. -0241.. -08E5. .
27.5798... 430 x3 0.4641... 0.3377. 0.5748. -0864. -0.763. -0.886.. -0.733.
331478 460 pet 04841 08494 18119. -0359. -0454  -0958.. -0B8E65.
30.8133.. 380 x5 0.6076... 0.4021. 22301. -1.643. -1416. -0.893. -0575..
258173 190 *6 -0.787.. -0460.. -0783. -1189. 1022 -1034. -0271.
16.1044... 16.0 W 0.2286... 0.5008. -1.343. -2086.. -2827. -0408.. 1.4399.
957657 210
9.07372.. 100
121433 250
19.7166... 9.0 MSE  87.208712244R0784
16.8425.. 250

Gambar 5.3 Antarmuka Halaman Hasil
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